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ABSTRAK

Judul : Metode Ilhag Bahtsul Masail: Analisis Konstruksi Sosial Usul Fikih dalam Nahdlatul
Ulama (NU)

Penulis : Abu Dzarrin al-Hamidy

Promotor : Prof. Dr. H. Ahmad Zahro, M.A.; Prof. Dr. H. Ali Haidar, M.A.

Kata Kunci : Metode Ilhaq al-Masa’il bi Nazairiha, Analisis Konstruksi Sosial, Qiyas, Bahtsul
Masail

Studi ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang secara khusus mengkritisi eksistensi metode
ilhaq yang digunakan dalam Bahtsul Masail NU, dengan tujuan untuk mengetahui apa dan bagaimana
metode ilhag—atau yang sebutan lengkapnya ilhaq al-masail bi nazairiha—ini diaplikasikan dalam
pengambilan keputusan hukum seperti yang tercermin dalam kitab Ahkam al-Fuqaha’ fi Muqarrarat
Mu’atamarat Nahdat al-‘Ulama’. Kitab ini merupakan pedoman resmi bagi Nahdliyin dan masyarakat
luas yang berisi kumpulan keputusan masail diniyyah-ijtima‘iyyah menurut NU.

Guna mendapatkan fokus dalam penelitian ini, maka penelitian ini sengaja diarahkan untuk
menjawab pertanyaan: pertama, bagaimana konstruksi metode i/hag Bahtsul Masail NU dalam
perspektif teori konstruksi sosial dan teori sosiologi pengetahuan?; kedua, bagaimana metode ilhag
ditinjau dari perspektif usul fikih?; ketiga, bagaimana implikasi metode i/hag terhadap efektifitas
pengambilan keputusan hukum Islam?.

Dengan menggunakan pendekatan sosiologi berdasarkan teori konstruksi sosial dan teori
sosiologi pengetahuan; juga pendekatan usul fikih, penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai
berikut:

Pertama, bahwa cksistensi metode 7/hag dalam tinjauan sosiologis memiliki basis teoritik yang
kuat. Berangkat dari hubungan sanad (transmisi) keilmuan dan keulamaan yang bersambung kuat di
antara para ulama NU; demikian pula hubungan batin, penghormatan, dan loyalitas murid kepada guru
atau santri kepada kiai dalam tradisi pesantren yang begitu sangat terasa; juga proses pendidikan
keagamaan yang telah berlangsung lama yang mengacu pada kurikulum kitab kuning (kutub al-turath)
dan sang kiai mencontohkan langsung pada praktik keseharian. Dengan demikian proses kehidupan di
pesantren itu bukan berangkat dari ruang kosong, namun berjalan secara terus-menerus sampai tiada
batas. Inilah yang disebut fakta sosial yang akhirnya membentuk paradigma sosial. Juga Dari sisi sejarah
digunakannya metode istinbat hukum Islam ini, jauh sebelum PBNU melalui Lembaga Bahtsul Masail
memutuskan secara resmi_penggunaannya, metode ini telah ada dan digunakKan sejak munculnya ulama
mazhab dalam karya-karya mereka (kutub al-turath). Hanya saja penyebutan nama metode i/iaq belum
populer; sampai kemudian Lembaga Bahtsul Masail NU memperkenalkan sebutannya dan secara resmi
menggunakannya sebagai salah satu metode 7s¢/nbat hukum Islam alternatif.

Kedua, metode ilhag juga memiliki dasar argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan di
hadapan disiplin ilmu usul fikih. Lebih khusus lagi ketika dinilai dari perspektif teori giyas. memang
bukan ayat atau hadis yang dijadikan dalil secara langsung ketika mengkaji suatu masalah, melainkan
pendapat ulama yang sudah tertulis dalam teks/ 7barah kitab kuning (al-kutub al-mu‘tabarah). Namun
harus diketahui, ‘barah kitab kuning yang notabene ditulis oleh ulama mazhab terpercaya itu
merupakan hasil kesimpulan (baca: ijtihad) dari sejumlah dalil al-Qur’an dan Hadis. Juga harus diingat
pula, karya-karya ulama mazhab yang dipelajari di tingkat aliyah atau perguruan tinggi ternyata
menyebut dalil 2 (dua) sumber utama hukum Islam. Sebut saja kitab Fath al-Wahhab Sharh Manhaj al-
Tullab, Hashiyatan Qalyubi wa ‘Amairah, Hashiyat al-Bajuri.

Ketiga, implikasi metode 7lhag terhadap hukum Islam merupakan upaya perluasan hukum,
karena dengan metode ini, ikhtiar melestarikan peradaban khazanah furath (warisan atau tradisi
intelektual ulama) akan terjaga dengan tetap menjaga semangat seperti di mana pertama kalinya ulama
merumuskannya. Di samping juga terjaganya transmisi (sanad) keilmuan antar generasi ulama
Nahdliyyin, serta menjadikan fikih tidak kaku karena memiliki misi kontekstualisasi fikih. Penelitian ini
juga sekaligus menolak pendapat yang menyatakan metode 7/haq ini rapuh secara metodologis.
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ABSTRACT

Dissertation Title : Method of Ilhaq of Bahtsul Masail: Social Constructive Analysis of Usul

al-Figh in Nahdlatul Ulama (NU)
Author : Abu Dzarrin al-Hamidy
Supervisor : Prof. Dr. H. Ahmad Zahro, M. A.
Supervisor : Prof. Dr. H. Ali Haidar, M. A.
Keywords :  Method of Ilhaq al-Masa'il bi Nazairiha, Social Constructive Analysis of

Usul al-Fiqh, Qiyas, Bahtsul Masail of Nahdlatul Ulama

This is a qualitative research that specifically criticizes the existence of the i/hag method
used in Bahtsul Masail of Nahdhatul Ulama. This research aims to explore about what and how the
ilhag method or ilhag al-masail bi nazairiha is applied in making legal decisions as reflected in the
book Ahkam al-Fuqaha’ fi Muqarrarat Mu’atamarat Nahdat al-‘Ulama’. This book is the official
guideline for the member of Nahdlatul Ulama and for the community in general which contains a
collection of decisions of masail diniyyah-ijtima‘iyyah according to Nahdhatul Ulama. The three
fundamental questions which are answered in this dissertation are: first, how is the ilhaqg
methodological construction of the Bahtsul Masail of Nahdlatul Ulama under the perspective of the
theory of social construction and the theory of the sociology of knowledge?; second, how is the
ilhag method viewed from the perspective of usul fikih?; and third, what are the implications of the
ilhag method on the effectiveness of making decision in Islamic law?

Through a sociological approach based on the theory of social construction and the theory
of sociology of knowledge as well as usul fikih approach, the study produces the following findings:

First, the existence of the 7i/hag method in a sociological review has a strong theoretical
basis. Departing from the strong scientific and clerical sanad (transmission) relationship among the
Nahdlatul Ulama scholars, the inner relationship and the respect of students to teachers in the
tradition of pesantren as well as a long-standing religious education process that refers to the
curriculum (kutub al-turath). Thus, the process of life in the pesantren does not depart from an
empty space, but it runs continuously to infinity. These are the so-called social facts that
eventually form the social paradigm. From the historical point of view of the istinbat method of
Islamic law, long before, PBNU, through the institution of BahAtsul Masail, officially decided to use
it since the emergence of the Muslim scholars in their works (kutubyal-turath). It's just that the
term of the 7/hag method had not' been popular, yet until the Tnstitution' of the Bahtsul Masail of
Nahdlatul Ulama introduced its_name and officially used it as one of the alternative within the
istinbat methods of Islamic law.

Second, the ilhaq method also has an argumentative basis that can be justified before the
discipline of usul fikih. More specifically when assessed from the perspective of giyas theory. It's
not verses of al-Qur’an or hadiths that are used as direct arguments when studying a problem, but
the opinions of the Muslim scholars who had been written in the text (al-kutub al-mu'tabarah).
However, it must be known that the al-kutub al-mu'tabarah which was actually written by a trusted
Muslim scholars was the result of a legal reasoning from a number of arguments from al-Qur'an and
Hadith. It should also be known that the works of the Muslim scholars have been studied at the
Islamic Senior High School (aliyah) and the University level such as Fath al-Wahhab Sharh Manhaj
al-Tullab, Hashiyatan Qalyubi wa ‘Amirah, Hashiyat al-Bajuri.,

Third, the implication of the i/hag method on Islamic law is an effort to expand the law
because with this method, the effort to preserve the civilization of fwrath (inheritance or
intellectual tradition of the Muslim scholars) will be maintained as when the Muslim scholars
firstly formulated it. In addition, the transmission of knowledge (sanad) between generations of
scholars of Nahdlatul Ulama is maintained, figh is not rigid because it has a contextual mission.
This study also rejects the opinion that the i/hag method is methodologically fragile.
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